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Krisis multi dimensi yang dialami Indonesia pada penghujung dekade
pemerintahan Orde Baru, satu di antaranya adalah krisis hubungan antarumat
beragama yang kemudian merambah ke berbagai sektor kehidupan yakni politik,
ekonomi, sosial dan budaya. Berangkat dari fenomena kehidupan inilah penulis
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ABSTRAK

Y.B.Mangunwijya adalah seorang rohaniwan yang keberadaannya semasa
hidup dekat sekali dengan rakyat kecil sekalipun Y .B. Mangunwijaya di kenal
sebagai seorang tokoh yang menyandang berbagai predikat bergengsi.
Y.B.Mangunwijaya Lahir di Ambarawa 6 Mei 1929. Sebagai seorang rohaniwan
Y B.Mangunwijaya banyak memberikan konstribusi terhadap pemberdayaan
nilai-nilai kemanusiaan di Indonesia. Seperti apa yang pernah dikatakan oleh
Y.B.Mangunwijaya sendiri bahwa ia berkeinginan jika meninggal sedang dalam
keadaan bertugas, ia memang meninggal pada tanggal 10 Februari 1999 ketika
sedang mengikuti simposium tentang masyarakat Indonesia Baru.

Apa yang menarik dari Y.B.Mangunwijaya tidak terletak pada
kemenonjolannya dalam satu disiplin ilmu pengetahuan tertentu, melainkan justru
terletak pada kemampuannya menjaga keseimbangan antara perkataan dan
perbuatannya sedemikian proporsional, dengan cara inilah Y.B. Mangunwijaya
dapat melihat adanya gejala-gejala ketidakseimbangan suatu sistem di tengah-
tengah masyarzakat, sehingga rakyat kecil banyak menjadi korban.

Pemikiran-pemikiran Y.B.Mangunwijaya mempunyai keterkaitan erat
dengan situasi sosial semasa hidupnya. Sebagaimana diketahui bahwa keadaan
masyarakat yang ia lihat dan ia alami adalah masa kemunduran dan perpecahan
yang merupakan konsekwensi logis dari adanya konflik multidimensi yang
melanda Indonesia. Padahal di sisi lain negara-negara tetangga memperlihatkan
adanya kebangkitan pemikiran. Dengan demikian situasi sosial itu merupakan
data empiris yang ia kumpulkan sebagai bahan untuk membangun berbagai
kerangka teori yang dikembangkan Y.B. Mangunwijaya.

Dengan menyadari akan eksistensi manusia, Y.B.Mangunwijaya
menegaskan akan perlunya kerjasama antar manusia itu sendiri. Selama manusia
masih terus berhubungan dengan yang lainnya maka selama itu pula peradaban
terus bertahan. Namun di balik semua itu ada kekurangan yang sangat fatal pada
diri manusia yaitu bahwa manusia menurut Y.B.Mangunwijaya memiliki naluri
untuk menguasai, menyerobot hak milik sesama manusia. penindasan dan
eksploitasi serta sipat dan naluri manusia semacam itu mengandung potensi
anarkis dalam masyarakat. Anarki itu sendiri akan mengakibatkan kehancuran
manusia.

Satu hal yang perlu di perhatikan bahwa menurut Y.B. Mangunwijaya
pendekatan yang digunakan untuk meninjau kehidupan manusia dalam
masyarakat bukanlah pendekatan keagamaan melainkan pendekatan kultur, suatu
pendekatan yang memiliki ruang lingkup luas dan universal aplikasinya disini
Y.B. Mangunwijaya menekankan dialog karya berjalan berdampingan dengan
agama, keduanya menggalang dan mempertinggi moralitas masyarakat, bangsa
dan negara.

Berangkat dari pemikiran di atas skripsi ini berusaha untuk mencoba
menelusuri kembali pemikiran Y.B.Mangunwijaya yang terwujud dalam segala
tindakannya di tengah masyarakat Indonesia yang tengah membangun ini
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

“Proses sejarah kan memang proses yang panjang. Proses trial and
error , proses melewati kepedihan. Ini adalah dialektika sejarah. Sejarah
tidak hanya selalu bekerja dengan hal-hal yang positif dan ideal, tetapi lewat
kesalahan, kecelakan, penderitaan hingga tercapai sintesis yang lebih

’,1

mulia”." Sejarah tidak saja merupakan kerangka kehidupan manusia, akan

tetapi manusia juga merupakan produk sejarah. Bila orang memisahkan
manusia dari sejarah, jika orang membayangkan bahwa manusia ada di luar
waktu, tetap dan tidak bergerak, maka orang itu mengesampingkan sifat
manusianya. Dengan kata lain, lapangan sejarah adalah meliputi segala

pengalaman manusia’ Di antara kegunaan sejarah adalah pengambilan

pelajaran  dan tauladan dari peristiwa-peristiwa masa lalu schingga
memberikan azas manfaat sebagai pedoman bagi masa kini dan masa

yang akan datang demi kelangsungan hidup.’ “Dari sejarah kita mendapat
bukti, bahwa kekerassan tidak pernah berbuah baik”.*

Dari kodratnya manusia adalah makhluk sosial . Sebagai makhluk
sosial ia tidak mau menyendiri dan memisahkan diri dari manusia lain.

' vB. Manguwijaya, Saya Ingin Membayar Hutang Rakyar (Yogyakarta:Kanisius 1999),

hlm.55.

2 Dudung Abdurahman, Metodologi dan Metode Sejarah (Yogyakarta : Kurnia Kalam
Semesta, 1998), him 9.

* Ibid. him. 11-12.

*YB. Mangunwijd§a, Menumbuhkan Sikap Religius Anak-Anak (Jakarta : Gramedia, 1986),
him. 53.



Ia malah membuka diri dan menjalin hubungan mesra dengan mereka.
Semuanya ini terjadi karena ia sadar bahwa hidup ini terasa hambar dan
tak bermakna seandainya ia mengucil dan mengisolir dirinya dari
mereka. Hubungan mesra dengan mereka itu ia jalin lewat berbagai
cara yang dapat ini terjadi karena ia sadar bahwa hidup ini terasa
hambar dan tak bermakna seandainya ia mengucil dan mengisolir
dirinya dari mereka. Hubungan mesra dengan mereka itu ia jalin lewat
berbagai cara yang dapat diandalkan. Satu diantaranya yang sudah

terbukti membuahkan hasilnya ialah “dialog”. 3

Namun kenyataan, dialog sering disalahartikan sehingga muncul salah
tanggap dan salah pengertian. Dialog yang disalahartikan sebagai suatu
propaganda, suatu kegiatan menjual program, suatu strategi atau suatu
taktik untuk memenangkan sebanyak mungkin orang kedalam
agamanya, kedalam budayanya sendiri, akan menimbulkan berbagai
masalah dan kecurigaan yang berakhir dengan saling menolak, sehingga
dialog murni yang mau tumbuh dan berkembang itu akan menghilang
tanpa membekas. Karena itu dialog yang dimulai tanpa tendeng aling-
aling, dialog yang jujur dan terbuka untuk merintis dan mempererat
hubungan persaudaraan, untuk mengembangkan dan memperdalam
agama dan budaya masing-masing haruslah mendapat perhatian penuh
dari semua pihak yang mau mengambil bagian.6

“Dialog tidak tumbuh karena oportunisme atau taktik sementara
tetapi muncul dari alasan-alasan yang diperkuat oleh pengalaman-

pengalaman dan refleksi, bahkan oleh kesulitan itu sendiri”.’” “dialog
memang bisa dilakukan dengan berbagai bentuk dan berbagai sikap.
Meskipun demikian dalam suatu dialog tidaklah mungkin mengabaikan
apalagi mengeksiusifkan dimensi iman kita”.® “Setapak lebih maju adalah

dialog karya dan kerjasama dengan orang lain untuk tujuan-tujuan yang

bersifat manusiaan, sosial, ekonomi, atau politik, yang diarahkan untuk

’ Wilhelmus Djulei, SVD, Dialog Antar Agama dan Budaya (Ende: Amoldus, 1992),him. 120,

% Ibid., him. 120-121.

7 J Hadiwikarta,Pr, Sikap Gereja Terhadap Para Pengikut Agama-Agama Lain (Jakarta: Obor,
1985), hlm. 22.

*Th. Sumartana (ed.), Dialog:Kritik & Identitas Agama (Yogyakarta: Dian Interfidei, 1993),
him. xvi.



membebaskan dan memajukan umat manusia”.” Dalam hal operasional,

karya konkret jelas sangat diperlukan karena menyangkut persoalan sehari-

hari di tengah masyarakat.'

Berbicara tentang dialog mustahil rasanya lepas dari ingatan kita
pada seorang Y.B.Mangunwijaya, seorang yang telah menancapkan esensi
dialog yang paling hakiki di tengah hiruk-pikuk dirumuskannya konsep-
konsep dialog yang ideal untuk saat ini dan masa yang akan datang oieh
para tokoh dialog lintas agama.  Dengan kebersahajaannya
Y.B.Mangunwijaya sanggup mendobrak nilai-nilai dialog yang sudah tidak
relevan lagi dengan perkembangan zaman terlebih lagi terhadap nilai-nilai
dialog yang beliau pandang telah menyimpang dari aspek kemanusiaan.”
Y.B.Mangunwijaya mampu menembus sekat-sekat formal dan simbolisme.
Dia sentuh setiapmanusia dengan ketulusan cinta kasihnya yang terpancar
dari keimanan dan keyakinannya. Inilah yang menyebabkan

Y.B.Mangunwijaya mampu hadir dalam hati setiap manusia.”"!

Kritik sosial menjadi tema sentral konsep dialog yang dibangun Y.B.
Mangunwijaya. Karya-karyanya tidak sebatas hitam di atas putih, juga
tidak sebatas teori belaka yang seringkali membingungkan umat terlebih
lagi kaum marginal, pro-kontra yang tidak pernah sepi mewarnai langkah-
langkah beliau merupakan warisan yang sangat berharga untuk terus

dikembangkan sebagai acuan dialog yang memiliki masa depan.

’5. Hadiwikarta,Pr, op.cit., hlm.26
“yB. Mangunwijaya, Gereja Diaspora (Yogyakarta : Kanisius, 1999), him. 57.

" yB. Priyanahadi (ed.), Romo Mangun Di Mata Para Sahabat (Yogyakarta :
Kanisius, 1999), him. 29.



Di tengah-tengah masyarakat yang pada umumnya hidup dengan
orientasi pada harta, prestasi, atau “kursi”, gengsi dan popularitas, maka
hidup Romo Mangun yang berorientasi pada “mutu hidup” tampak
antara lain dalam kepeduliannya terhadap “orang-orang kecil” yang
hidupnya dalam keadaan tidak manusiawi dan mendapat perlakuan
tidak manusiawi, yang hak-haknya sering dilecehkan, dibodohi dan
dibodohkan oleh mereka yang tidak peduli pada “mutu hidup” yang
nuraninya tumpul dan menghalalkan segala cara untuk memperoleh apa
yang menjadi kepentingannya . Kiprah kepedulian Romo
Mangunwijaya terhadap “orang-orang kecil” ini sudah banyak diketahui
orang, akan tetapi lebih banyak lagi yang tidak diketahui oleh
masyarakat, karena yang terbaik dan terindah dari karya mulianya
hanya bisa ditangkap dengan hati."?

Di samping ketajaman batin dan kepekaaan nuraninya yang tinggi,
sosok Y.B Mangunwijaya juga menjadi simbol kesederhnaan. Sebagai
tokoh yang bertaraf internasional, Y.B. Mangunwijaya tidak perah
menampakan sikap ketokohannya dalam performance dan penampilannya.
Sikap glamour dan berlebihan hampir tidak tampak dan Y.B.
Mangunwijaya. Sikapnya yang demikian seolah-olah mengajarkan kita
akan pentingnya makna kesederhanaan dan pentingnya pengekangan dirt
untuk tidak hanyut dalam setiap predikat yang disandang dan prestasi yang
diraih.

Tulisan-tulisan Y.B.Mangunwijaya terutama yang menyoroti prilaku
masyarakat Jawa masa lampau merupakan gambaran prinsip hidupnya.
Kehidupan Roro Mendut dan Pronocitro dalam kupasan Y.B.
Mangunwijaya yang sangat tajam, ternyata adalah realitas sosial saat ini

dengan segala kemelut dan permasalahannya. Ketegaran jiwa Roro Mendut

> Y B. Priyanahadi (ed.), ¥V.B. Mangunwijaya Pejuang  Kemanusiaan (Yogyakarta:
Kanisius, 1999), him.38-39.



adalah juga merupakan ketegaran pribadi Y.B.Mangunwijaya yang
memperjuangkan kemerdekaan dan hak-hak asasi umat manusia dari
belenggu sistem yang kurang berpihak pada nilai-niai kebenaran.

Selama ini Departemen Agama Republik Indonesia menganjurkan
tiga kerukunan yaitu kerukunan intern umat beragama, kerukunan antarumat
beragama dan kerukunan dengan pemerintah. Ketiga aspek pembangunan
ini sedikitnya sudah terjembatani dengan dialog karya Y.B. Mangunwijaya.
Disana Y.B. Mangunwijaya membangun jembatan yang menghubungkan
berbagai macam orang yang berlainan agama, sehingga harmoni kehidupan
antarumat beragama dapat berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan
koridor hukum umat beragama.

Dialog adalah usaha untuk keselamatan, dan itu adalah bagian dari
tujuan total dari agama. Tugas agama adalah sangat kompieks dan
dapat dicapai dalam elemen-elemen seperti iman kepada Tuhan yang
dilakukan dengan kata-kata, perbuatan, perbuatan sosial, peningkatan
dan pembebasan manusia, membesarkan asma Tuhan, kehidupan
liturgi, doa, kontemplasi, penyiaran yang aktif, persatuan antar pemeluk
agama dan dialog antar agama. Adalah dalam seluruh kegiatan itu

dialog mendapat tempat.'*

Dalam tulisan ini penulis akan membahas dialog karya Y.B
Mangunwijaya serta relevansinya dalam kehidupan bermasyarakat. Karena
tidak dapat disangkal lagi bahwa dialog karya merupakan suatu kekuatan
dalam mengikat kehidupan manusia maupun masyarakat kedalam persoalan

agama dan politik.

B A Mukti Ali, llmu Perbandingan Agama, Dialog, Dakwah, dan Misi (Yogyakarta : IAIN
Sunan Kalijaga, 1990), him.14.



B. Perumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa
permasalahan yang akan penulis jawab, yang terangkum dalam rumusan
masalah sebagai berikut
1. Apakah pengertian dialog karya Y.B. Mangunwij ayé?

2. Apakah dialog karya Y.B.Mangunwijaya membangun peradaban
yang manusiawi 7

3. Mengapa dialog karya Y.B.Mangunwijaya bermuatan politik?

Tujuan Penelitian

. Sebagai tujuan dari karya tulis ini ada beberapa hal yang hendak
dicapai yaitu :
1. Ingin mendapatkan pengertian dialog karya Y.B. Mangunwijaya.
2. Ingin mengetahui realisasi dialog karya Y.B. dalam membangun

peradaban yang manusiawi.

3. Ingin mengetahui pengaruh dialog karya dalam kehidupan beragama

dan berpolitik.

D. Tinjauan Pustaka

Keberadaannya sebagai tokoh dialog lintas agama terkemuka dan
sejumlah predikat lainnya, Y.B. Mangunwijaya dengan karya dan
keilmuannya yang mampu menembus sekat schingga hampir tidak bisa
disangkal jika pengaruhnya terutama dalam dataran dialog karya sangat

dominan sekali.



Oleh sebab itu satu hal yang wajar bila karya dan pemikirannya
menjadi objek kajian ilmiah yang terus menerus dieksplorasi sedemikian
rupa dan dikupas dari berbagai sudut pandang,

Tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa gagasan-gagasan Y.B.
Man‘gunwijgya menjadi sumber inspirasi dalam rangka mencarni dan
merumuskan paradigma baru dialog yang semakin kompieks dan penuh
dengan serba kemungkinan, baik yang konstruktif maupun yang destruktif.
Sekalipun gagasan-gagasannya itu lebih terpokus pada persoalan-persoalan
agama namun sarat dengan muatan universal dan aktual.

Pemikiran-pemikiran  Y.B.Mangunwijaya  yang menyangkut
keterlibatannya dalam upaya peningkatan kualitas hidup sudah banyak yang
membahasnya, salah satunya adalah tulisan Arief Budiman dalam buku
Mendidik Manusia Merdeka dengan judul Romo Mangun dan Masyarakat
Ketakutan yang diterbitkan oleh Dian Interfidei Yogyakarta 1995. Dalam
buku tersebut penulis lebih mengetengahkan upaya Y.B.Mangunwijaya
terhadap pemberdayaan rakyat jelata dalam pendidikan.

Selanjutnya tulisan Ignatius Haryanto yang dimuat dalam majalah
Basis  No. 01.02 Tahun ke-46, Januari-Pebruari 1997 dengan judul
Rohaniawan dan politik dalam refleksi Romo Mangun . Dalam tulisan ini
stressingnya pada konsep politik Y.B. Mangunwijaya di tengah gejolak
sosial, sedangkan tulisan yang akan penulis garap lebih mengetengahkan

dialog karya.



Kemudian dalam buku Y.B. Mangunwijaya Pejuang Kemanusiaan
yang merupakan kumpulan tulisan untuk mengenang Y.B. Mangunwijaya
dengan editor Y.B. Priyanahadi, dkk yang diterbitkan oleh Kanisius,
Yogyakarta, tahun 1999. Buku ini mengupas habis dari berbagai sisi
mengenai sosok Y.B.Mangunwijaya, dari awal perjuangan hingga akhir
perjuanganya yang di dalamnya banyak mengetengahkan pola pikir Y.B.
Mangunwijaya dan keberpihakannya pada kaum tertindas dan dibodohi oleh
sistem.

Yang terakhir adalah buku Sikap Gereja Terhadap Pemeluk Agama
Lain yang ditulis oleh J.Hadiwikarta,Pr, Penerbit Obor Jakarta tahun 1985.
Pembahasannya difokuskan pada etika dan teori dialog berdasarkan konsili
- Vatikan 1L

Setelah menelusur literatur yang ada dalam bentuk skripsi, bahwa
karya tulis tentang Y.B. Mangunwijaya memang sudah ada yang
melakukannya, namun semuanya itu titik tekan pembahasannya masing-
masing memiliki perbedaan yang sangat mendasar dengan pokok bahasan
yang akan penulis lakukan. Di antaranya skripsi yang ditulis oleh
Mochamad Luthfi Hidajatur Rahman dan Akhmad Baehaki. Masing-masing
dari fakultas Ushuluddin yang lulus pada pertengahan tahun 2000. Yang
pertama menulis pemikiran Y.B.Mangunwijaya tentang Humanisme
sedangkan yang kedua lebih mengedepankan Religiusitas dari sudut

pandang Y.B.Mangunwijaya, dari kedua karya tulis ini tidak ditemukan



bagaimna paradigma dialog karya dalam refleksi Y.B.Mangunwijaya

menuju Indonesia baru sebagai masyarakat masa depan.

E. Metode Penelitian

Suatu penelitian, baik dalam pengumpulan data maupun dalam
pengolahan data pastilah mengharuskan adanya metode yang jelas, maka
penelitian  akan memperoleh hasil yang maksimal, sistematis, terarah sesuai
dengan hasil yang hendak dicapai. Metode merupakan cara kerja untuk
memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang dikaji."

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik /ibrary research,
yaitu pengumpulan data yang diperlukan dari perpustakaan baik berupa
buku, majalah, jurnal maupun ensiklopedi. Pengambilan dan pengumpulan
data ini penulis menggunakan dua sumber, yaitu sumber primer, yang
diperoleh dari buku-buku karya Y.B. Mangunwijaya. Juga sumber sekunder,

yang diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan obyek."> Lalu dalam

mengolah data penulis menggunakan pendekatan historis. Pendekatan
historis adalah pendekatan yang berusaha mempelajari dan mengolah data

dan berusaha menelusuri asal-usul dan pertumbuhan.'® Namun untuk

melengkapi kajian ini. Penulis menggunakan data-data sosiologis karena

7

kedua disiplin ini temyata saling melengkapi.'’ Disamping itu juga

"“Matulada “Studi Islam Kontemporer”, dalam Taufik Abdullah dan Rusli Karim (ed.),
Metodologi Penelitian Agama Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), him 4.
'’ Winarno Surachmad, Pengantar penelitian ilmiah (Bandung: Tarsito,1985), him.140.

'* A. Mukti AW, Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia (Bandung: Mizan, 1995), him.76.
1 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang, 1995),him. 107.
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pendekatan sosiologis perhatiannya lebih fokus terhadap interaksi antara

agama dan struktur sosial.'®

Sistimatika Penulisan

Guna memperoleh gambaran yang menyeluruh terhadap
permasalahan dalam penulisan skripsi ini, sangatlah perlu uraian yang saling
berkait antara yang satu dengan yang lainnya, schingga menjadi satu
kesatuan pemahaman. Sebelum penulisan bab pertama secara formal di
dahului oleh : Halaman judul, halaman nota dinas, halaman pengesahan,
alaman motto, halaman kata pengantar dan halaman daftar isi. Adapun
pembahasan skripsi ini akan disusun kerangka sistimatika penulisan sebagai
berikut:

Pendahuluan 1ni meliputi latar belakang masalah yang penulis ingin
kemukakan, perumusan masalah, tujuan dari penulisan ini kemudian akan
dipaparkan beberapa tulisan terdahulu yang berhubungan dengan obyek
yang dikaji, juga metode yang digunakan dan terakhir mengenai sistematika
penulisan.

Bab kedua, bab ini bersipat deskriptif prihal kehidupan Y.B.
Mangunwijaya termasuk karya-karyanya dan latar belakang sosialnya.

Bab ketiga, mencoba memaparkan dialog dengan bentuk-bentuknya

serta permasalahan seputar pro-kontra dialog dari berbagai sudut pandang.

*® Peter Connoly (ed.) Aneka Pendekatan Studi Agama, terj. Imam Khoiri (Yogyakarta: LKiS,
1999), him. 267. ‘
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Bab keempat merupakan kunci dari dialog karya dan politik Y.B.
Mangunwijaya, karena pada bab ini akan membahas tentang dialog karya
pada masa Orde Baru, beberapa pandangan Y.B.Mangunwijaya, di
antaranya paparan corak pemikirannya yang melandasi keseluruhan
teorinya, selanjutnya akan dipaparkan juga pandangan Y.B. Mangunwijaya
tentang Indonesia baru sebagai masyarakat masa depan dan perananya di
bidang kemanusiaan.

Bab  kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari

keseluruhan tulisan ini dengan disertai saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bagian terakhir ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan
atas apa yang telah dibahas dalam bab-bab sebelumnya. Kesimpulan berikut
akan dideskripsikan dalam bentuk rumusan-rumusan sebagai jawaban dari
persoalan yang diajukan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian dengan
berdasar pada pembahasan sesudahnya. Berdasar dari uraian diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa :

1. Untuk memperoleh pengertian dialog yang tepat dan lugas ( clear and
distinct) memang agak sukar, karena sangat tergantung sekali pada
konteks kalimat yang bersangkutan. “ Dialog berasal dari kata Yunani
dialogos yang berarti pembicaraan atau perbincangan. Dalam dialog
penganut agama yang berbeda bertemu dan mengadakan pembahasan
bersama untuk saling mencari pengertian dan pemahaman, demikian pula
halnya dengan dialog karya pengertiannya semakin melebar, dialog karya
adalah usaha untuk keselamatan, dan itu adalah bagian dari tujuan total
dari agama. Tugas agama adalah sangat kompleks dan dapat dicapai
dalam elemen-elemen seperti iman kepada Tuhan yang dilakukan dengan
kata-kata, perbuatan, perbuatan sosial, seperti peningkatan sumber daya
manusia, pembelan hak-hak individu yang mendapat perlakuan kurang

manusiawi serta proyek-proyek kemanusiaan lainnya.

69
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2. Dialog  Karya memiliki keistimewaan tersendiri dibanding dengan
bentuk-bentuk dialog lainnya karena sifat dan tujuannya yakni
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, kemasyarakatan, ekonomi,
politik serta memiliki arah yang kongkrit dalam upaya membebaskan
manusia dari keterbelengguan agar manusia memiliki peradaban yang
maju. Dialog Karya mencakup kerjasama dalam proyek kemanusiaan,
misalnya membar;tu pengungsi, rakyat yang menderita dari kekeringan,
kemiskinan, kelaparan, terutama sekali menegakan keadilan dan
perdamaian. Dalam dialog ini para pemeluk agama dapat beke;jasama
dalam proyek-proyek yang berorientasi pada paningkatan harkat dan
martabat umat manusia tanpa memandang apapun keyakinannya.

3. Politik bagi Y.B. Mangunwijaya adalah pengabdian kepada kepentingan
masyarakat dan bangsa dengan prioritas meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, bukan kesejahteraan pengelola negara, perpolitikan yang
dilakukan Y.B. Mangunwijaya sebagai rohaniwan adalah politik
kesejahteraan umum dan pengangkatan harkat dan martabat manusia,
itulahh sebabnya beliau dipandang melawan moral kekuasaan yang telah
menyifnpang dari koridor etika berbangsa dan bernegara, perjuanganya
menjadi penting di karenakan  upaya beliau meluruskan apa yang
dianggap oleh opini publik sebagai sesuatu yang menentang arus.

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa dialog
karya adalah sebuah tindakan kongkrit dalam rangka membenahi nilai-

nilai kemanusiaan yang banyak tercecer oleh sistem yang terkontaminasi
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kekuasaan sehingga rakyat menjadi tumbal sebuah pembangunan. Bila
dialog karya ini terus ditingkatkan maka trilogi hubungan antarumat
beragama akan terwujud sebagaimana mestinya serta stabilitas nasional
semakin terjaga.

B. Saran-saran

Dari berbagai macam dialog antaragama dialog karya mengambil
peranan yang cukup penting dalam dinamika kehidupan beragama dan
bernegara karena esensinya memang demi kemajuan bersama tanpa ada salah
satu pihakpun yang menjadi korban dalam upaya peningi(atan harkat dan
martabat manusia tersebut.

Dialog karya menjadi sangat penting keberadaannya ditengah-tengah
-luralisme kehidupan beragama di Indonesia. Seperti halnya Y.B.Mangun
wijaya dalam perjuangannya. Pembangunan bangsa yang banyak tersendat
oleh berbagai persoalan hubungan antar umat beragama, menjadi kondusif
dengan berbagai upaya pembangunan lewat dialog karya.

Dengan menyadari akan keterbatasarl yang melekat pada diri penulis,
tubisan dengan judul “ Dialog Karya Y.B. Mangunwijaya pada masa Orde
Baru” ini penulis akhiri dengan suatu pengharapan yang tulus, yaitu dengan
adanya masukan konstruktif demi kesempurnaan karya ini selanjutnya dan
adanya nilai guna bagi pembaca dan pemerhati masalah ini juga bagi dunia

akademis umumnya.

Wallahu a’lamu bi al-shawab.
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